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ABSTRAK 

Petani pada usahatani padi sering dihadapkan dengan berbagai macam ketidakpastian. Produksi padi 

memang rentan terhadap risiko yang dapat menganggu kestabilan produksi serta dapat mempengaruhi 

risiko pada usahatani padi di Desa Sinartanjung. Penilitian ini bertujuan untuk mengetahui: 1) Untuk 

mengetahui sumber risiko produksi usaha tani padi sawah di Desa Sinartanjung Kecamatan Pataruman 

Kota Banjar. 2) Untuk mengetahui besaran tingkat risiko produksi usahatani padi sawah di Desa 

Sinartanjung Kecamatan Pataruman Kota Banjar. 3) Untuk mengetahui cara yang dapat dilakukan untuk 

mengatasi sumber risiko produksi padi sawah di Desa Sinartanjung Kecamatan Pataruman Kota Banjar. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode kuantitatif dengan spesifikasi analisis deskriptif. Tekik 

penarikan sampel ditentukan dengan metode simple random sampling berdasarkan perhitungan 

menggunakan rumus Slovin maka diperoleh jumlah sampel petani sebanyak 38 sampel dari jumlah 

populasi 250 petani. Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) Hama dan penyakit merupakan sumber 

risiko yang sangat berpengaruh bagi usahatani padi. Hasil hitungan skala likert iklim dan cuaca 77, 

kualitas pupuk 72 dengan artian cukup berpengaruh dan kualitas benih 60 dengan artian tidak 

berpengaruh terhadap usahatani. 2) Tingkat risiko usahatani padi sawah tergolong rendah dengan nilai 

koefisien variasi produksi < 1, risiko pendapatan MT 1 < 0,5 MT 2 > 0,5, dan risiko harga < 0,5. 3) Cara 

petani menghadapi risiko; 1. Membuat perencanaan sebelum melakukan usahatani padi bersama 

kelompok tani dan penyuluh. 2. Ketika tanaman padi terserang hama dan penyakit petani lebih banyak 

membasmi dan mengendalikan dengan pestisida. 3. Setelah mengalami risiko petani banyak memilih 

tetap melanjutkan usahatani padi. 

 

Kata kunci: Risiko, Produksi Padi, Usahatani, Padi Sawah 

 

ABSTRACT 

Farmers in rice farming are often faced with various kinds of uncertainty. Rice production is susceptible 

to risks that can disrupt production stability and can affect risks in rice farming in Sinartanjung Village. 

This research aims to find out: 1) To find out the source of production risk in lowland rice farming in 

Sinartanjung Village, Pataruman District, Banjar City. 2) To determine the level of risk of lowland rice 

farming production in Sinartanjung Village, Pataruman District, Banjar City. 3) To find out ways that 

can be done to overcome sources of risk of lowland rice production in Sinartanjung Village, Pataruman 

District, Banjar City. The type of research used is a quantitative method with descriptive analysis 

specifications. Sampling techniques are determined by the methodsimple random sampling based on 

calculations using a formulaSlovinSo the number of farmer samples obtained was 38 samples from a 

population of 250 farmers. The results of the research show that: 1) Pests and diseases are a source of 

risk that greatly influences rice farming. The results of the climate and weather Likert scale calculation 

were 77, fertilizer quality was 72, meaning it had quite an influence and seed quality was 60, meaning 

it had no effect on farming. 2) The risk level of lowland rice farming is classified as low with a production 

variation coefficient value < 1, income risk MT 1 < 0.5 MT 2 > 0.5, and price risk < 0.5. 3) How farmers 

deal with risks; 1. Make a plan before carrying out rice farming with farmer groups and extension 

workers. 2. When rice plants are attacked by pests and diseases, farmers prefer to eradicate and control 

them with pesticides. 3. After experiencing risks, many farmers choose to continue rice farming. 

 

Keywords: Risk, Rice Production, Farming, Paddy Fields 



Jurnal Ilmiah Mahasiswa AGROINFO GALUH 

Volume 11, Nomor 3, September 2024 : 1462-1479 

1463 

PENDAHULUAN  

Petani pada usahatani padi sering 

dihadapkan dengan berbagai macam 

ketidakpastian. Ketidakpastian tersebut 

bisa terjadi karena faktor alam yang 

memengaruhi hasil panen dan fluktuasi 

harga yang memengaruhi pendapatan 

petani. Dampak ketidakpastian hasil 

panen akan mengakibatkan produsen 

enggan memasuki pasar produksi 

(Magfira dkk, 2020).  

Kota Banjar memiliki potensi untuk 

mengembangkan tanaman pangan yaitu 

padi sawah dimana setiap kecamatan di 

Kota Banjar memiliki lahan pesawahan 

yang cukup luas dan difasilitasi oleh 

aliran irigasi yang baik untuk pengairan 

sehingga sangat membantu para petani 

untuk melakukan kegiatan produksi. 

Salah satu kecamatan yang memiliki 

lahan sawah yang luas dan produksi padi 

yang baik adalah Kecamatan Pataruman.  

Hasil produksi dan produktivitas 

padi di Desa Sinartanjung tidak lebih 

tinggi dibandingkan dengan desa-desa 

lain di Kecamatan Pataruman, namun 

terdapat perbedaan sistem pengairan. 

Pengairan di Desa Sinartanjung 

menggunakan sistem irigasi dan bukan 

menggunakan sistem tadah hujan. Hal 

tersebut perlu ditinjau mengingat bahwa 

sistem irigasi pada hasilnya harusnya 

lebih baik daripada lahan pertanian sawah 

yang menggunakan sistem tadah hujan. 

Sumber dari kurangnya hasil dari 

produksi jika dibandingkan dengan lahan 

dengan desa yang tidak mengunakan 

sistem irigasi patut menjadi pertanyaan.  

Sumber-sumber risiko selain dari 

faktor irigasi juga tentunya ada faktor lain 

yang dapat berkontribusi signifikan. Para 

petani belum mengetahui tingkat risiko 

yang akan dihadapi pada tahun 

berikutnya yang diakibatkan oleh 

perubahan iklim, bencana, maupun 

serangan hama penyakit. Produksi padi 

memang rentan terhadap risiko yang 

dapat menganggu kestabilan produksi, 

faktor-faktor yang dapat memengaruhi 

risiko yaitu seperti hama dan penyakit, 

cuaca, harga bahan produksi dan harga 

hasil produksi yang tidak bisa diprediksi 

oleh petani.  

Petani belum melakukan analisa 

mendalam terhadap usahatani dari mulai 

risiko produksi, risiko harga, risiko 

pendapatan, biaya usahatani, 

pendapapatan, penerimaan usahatani 

padi. Sehingga para petani beripikir dua 

kali untuk melakukan produksi usahatani 

padi dengan skala yang besar karena tidak 

ingin mengambil risiko yang tinggi untuk 

usahatani padi.  
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METODE PENELITIAN 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian ini yaitu 

penelitian kuantitatif dengan spesifikasi 

penelitian berupa analisis deskriptif. 

Menurut Sugiyono (2018), data 

kuantitatif merupakan metode penelitian 

yang berlandaskan positivistic (data 

konkrit), data penelitian berupa angka-

angka yang akan diukur menggunakan 

statistik sebagai alat uji penghitungan, 

berkaitan dengan masalah yang diteliti 

untuk menghasilkan suatu kesimpulan.  

Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang 

digunakan dalam penelitian ini yaitu 

dengan teknik :  

1. Data primer diperoleh dari sumber asli 

tempat penelitian melalui wawancara 

dan observasi terhadap para petani di 

Desa Sinaranjung Kecamatan 

Pataruman Kota Banjar. 

2. Data sekunder diperoleh dari dokumen 

atau penelitian terdahulu dan data dari 

desa serta instansi yang berkaitan 

dengan judul penelitian yang akan 

dilakukan. 

Teknik Penarikan Responden  

Teknik penarikan sampel pada 

penelitian ini yaitu dengan menggunakan 

Simple Random Sampling. Menurut 

Sugiyono (2018), Simple Random 

Sampling adalah pengambilan anggota 

sampel dari populasi yang dilakukan 

secara acak tanpa memperhatikan strata 

yang ada dalam populasi.  

Penentuan teknik samplig yang 

tepat dapat meminimalisasi kesalahan 

yang menyebabkan sampling error. 

Selain dari sampling error terdapat non 

sampling error dimana non sampling 

error meliputi kesalahan yang bukan 

berasal dari metode sampling yang telah 

ditentukan atau sampling tidak bisa 

dihitung dan kesalahan akibat dari salah 

satu elemen tertentu terlewat atau 

kesalahan respon, pengolahan data, 

estimasi dan content error. 

Menurut Sevilla dkk. (1960) salah 

satu untuk menentukan jumlah sampel 

adalah menggunakan rumus slovin, 

dimana batas tingkat toleransi kesalahan 

pada tingkat penelitian adalah 5%, 10% 

dan 15%, dimana rumus slovin adalah 

sebagai berikut: 

𝑛 =
𝑁

1 + 𝑛𝑒2
 

Keterangan: 

n = Jumlah sampel 

N = Jumlah Populasi 

e = Batas Toleransi Kesalahan 

Pada peneltian ini mengambil 

toleransi kesalahan sebesar 15%  atau jika 

dimasukan kedalam rumus e=0,15, maka 

jumlah sampel yang diperlukan dalam 
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penelitian ini adalah 37,73 ≈ 38 sampel 

dari jumlah populasi yang ada. Jumlah 

sampel pada proses penarikan data 

memiliki kategori (1) Besar luas lahan 

yang dimiliki atau luas garapan yang 

sedang digarap; (2) Lama menjalankan 

usaha tani; dan (3) Prokdutivitas atau 

hasil yang didapatkan disetiap masa 

panen. 

Rancangan Analisis Data  

1) Analisis Sumber Risiko 

a. Kualitas Bibit 

Kriteria dalam pemilihan bibit padi 

unggul unggul terbaik didasarkan pada 

pertimbangan ketahanan-ketahanan 

terhadap hama dan kualitas beras yang 

baik serta kecepatan pertumbuhan dan 

ketahannanya terhadap kerentanan 

terhadap penyakit (Zulfikar, 2019). 

b. Perubahan Iklim dan Cuaca 

Perubahan iklim dan cuaca dapat 

berpengaruh buruk dalam usaha 

pertanian. Pola perubahan cuaca 

merupakan suatu yang hal yang berada 

diluar kontrol petani, namun dapat 

diprediksi dengan menggunakan 

teknologi yang telah dikembangkan. 

c. Serangan Hama dan Penyakit 

Hama dan penyakit yang menyerang 

padi sangat berdampak pada hasil panen, 

bahkan akan berdampak sangat signifikan 

jika tidak ada langkah pencegahan untuk 

mengatasi serangan hama dan penyakit 

tersebut. 

d. Kualitas Pupuk 

Pupuk merupakan salah satu kunci 

dari keberhasilan usaha pertanian. Pupuk 

sendiri didefinisikan sebagai material 

yang ditambahkan pada media tanam 

guna mencukupi kebutuhan hara yang 

diperlukan oleh tanaman sehingga 

mampu berproduksi dengan baik. 

Selain itu, data yang didapatkan melalui 

kuesioner diolah melalui Analisis 

Deskriptif menggunakan Skala Likert 

dengan basis skor antara 1 sampai dengan 

3 dimana angka 1 berarti tidak 

berpengaruh, angka 2 berarti cukup 

berpengaruh dan angka 3 yang berarti 

berpengaruh. Kemudian skala tersebut 

akan di analisis menggunakan rumus 

interval kelas, yaitu: 

I = R / K 

Keterangan: 

I = Interval 

R = Range skor tertinggi dengan terendah 

K = Jumlah alternatif setiap jawaban 

2) Analisis Penerimaan  

Untuk mengetahui penerimaan 

usahatani, analisis penerimaan dapat 

dirumuskan (Suratiyah, 2015):  

TR = P x Q  

Keterangan: 
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TR   : Total revenue/total penerimaan 

(Rp) 

P      : Price/harga hasil produksi (Rp) 

Q     : Quantity/hasil produksi (Kg) 

3) Analisis Pendapatan 

Pendapatan didapat dari 

pengurangan antara penerimaan dengan 

biaya total dan dapat dirumuskan sebagai 

berikut (Suratiyah, 2015) :  

π = TR - TC 

Keteranganc: 

π    : Profit/Pendapatan (Rp) 

TR : Total revenue/total penerimaan (Rp) 

TC : Total cost (biaya total) 

4) Analisis Risiko 

Menurut Pappas dan Hirschey (1995) 

untuk menghitung Koevisien Variasi 

Risiko Produksi adalah sebagai berikut :  

𝐶𝑉 = 
𝜎

𝑄
 

Keterangan: 

CV : Koefisien variasi 

𝜎 : Standar deviasi (simpangan 

baku) 

𝑄 : Nilai rata-rata.  

Rumus yang digunakan untuk 

menghitung simpangan baku adalah 

sebagai berikut (Sugiyono, 2013) : 

S = 
√∑(𝑥𝑖−𝑥 )2

𝑛
 

Adapun rumus standar deviasi yang 

digunakan adalah sebagai berikut: 

𝜎 =
√∑(𝑥 − 𝑥)2

𝑛 − 1
 

Keterangan : 

σ  : Standar deviasi 

x  : Nilai rata-rata X faktor tertentu 

(produksi/harga/pendapatan) 

n  : Jumlah sampel 

Batas bawah (L) menunjukan 

nilai nominal keuntungan terendah yang 

mungkin diterima oleh petani dan 

menunjukan aman tidaknya modal atau 

investasi yang ditanam dari kemungkinan 

kerugian, adapun rumus untuk mencari 

batas bawah (L) yaitu : 

L = п - 2α 

Keterangan:  

L = Batas Bawah 

п = Keuntungan Rata-rata (Rp) 

α = Simpangan Baku 

Kriteria yang dipakai untuk risiko 

produksi, harga dan pendapatan menurut 

Magfira dkk (2020) adalah sebagai 

berikut:  

1. Risiko produksi, jika nilai CV ≤ 1 

maka usahatani yang dianalisis 

memiliki risiko kecil. Nilai CV ≥ 1 

maka usahatani yang dianalisis 

memiliki risiko besar. Batas bawah 

produksi, jika L = 0 atau L ≤ 0, maka 

petani mengalami kerugian. Jika L ≥ 0, 

maka petani tidak mengalami 

kerugian.  

2. Risiko harga, jika nilai CV > 0,5 maka 

nilai L < 0. Jika niai CV ≤ 0,5 maka 
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nilai L ≥ 0. Dengan demikian, jika 

nilai CV > 0,5 maka risiko harga pada 

usahatani padi yang akan ditanggung 

petani semakin besar dan menanggung 

kerugian sebesar L. Nilai CV ≤ 0,5 

maka petani akan untung dengan harga 

L.  

3. Risiko pendapatan, jika nilai CV > 0,5 

maka nilai L < 0. Jika nilai CV ≤ 0,5 

maka nilai L ≥ 0. Dengan demikian, 

jika nilai CV > 0,5 maka risiko 

pendapatan usahatani padi yang 

ditanggung petani besar dan 

menanggung kerugian sebesar L. Nilai 

CV ≤ 0,5 maka petani akan untung 

dengan pendapatan sebesar L. 

5) Analisis Strategi Penanganan 

Risiko 

Analisis ini merupakan analisis 

tentang cara petani dalam 

menghadapi risiko usahatani padi 

dengan menggunakan analisis 

deskriptif. Analisis ini 

menggambarkan tentang cara yang 

dilakukan oleh petani padi dalam 

menghadapi risiko usahatani. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Identitas Responden 

a. Identitas Responden berdasarkan 

umur  

  Umur petani responden sebagian 

besar berada pada usia produktif dengan 

rata-rata usia 15-64 tahun atau 76,32 

persen. Para petani usia 15-64 tahun 

merupakan usia produktif untuk bekerja 

secara maksimal meskipun dihadapkan 

dengan risiko kegagalan usahatani.   

  Banyaknya petani pada usia 

produktif berpotensi untuk 

mengembangkan usahatani dan bekerja 

secara maksimal guna meningkatkan 

pendapatan usahatani dan 

memaksimalkan hasil produksi (Yusuf, 

2022). Bila dihubungkan dengan risiko 

petani yang dengan umur lebih muda 

biasanya lebih berani dalam mengambil 

risiko meskipun dengan tingkat risiko 

yang tinggi. 

b. Identitas Responden berdasarkan 

tingkat pendidikan. 

Pendidikan petani di Desa 

Sinartanjung tidak begitu rendah 

meskipun tingkat Pendidikan sekolah 

dasar lebih banyak dari pada sekolah 

menengah pertama dan sekolah 

menengah atas. Apabila dikaitkan dengan 

risiko tingkat Pendidikan berpengaruh 

terhadap cara petani dalam menhadapi 

risiko pada usahatani, Tingkat 

Pendidikan yang lebih tinggi memiliki 

pengetahuan terhadap penangan risiko. 
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c. Identitas Responden berdasarkan 

Luas Lahan 

Petani responden mempunyai lahan 

dengan luas 0,5 – 1 Ha paling banyak 

yaitu 23 responden. Dari data ini dapat 

disimpulkan bahwa sebagian besar petani 

responden di Desa Sinartanjung 

berdasarkan luas lahan tergolong petani 

dengan luas lahan berskala sedang. 

d. Identitas Responden berdasarkan 

pengalaman. 

Hasil penelitian menunjukkan 

pengalaman petani dalam menjalankan 

usahatani bervariasi dari mulai 15-45 

tahun dan didominasi pengalaman 

usahatani berkisar 26-45 tahun. 

Pengalaman usahatani sangat 

berpengaruh dan bermanfaat bagi petani 

dalam mengatasi risiko dan masalah yang 

akan dihadapi pada saat menjalankan 

usahatani. 

e. identitas responden berdasarkan 

tanggungan keluarga 

Jumlah tanggungan keluarga petani 

padi sawah Desa Sinartanjung paling 

banyak berkisar 3 orang dalam satu 

keluarga petani atau 42,10 persen dan 2 

orang dalam satu keluarga atau 26,31 

persen. Hal ini sejalan dengan hasil 

penelitian pada golongan umur responden 

petani padi yang berkisar 56 tahun dalam 

kategori sudah tua ketika memiliki 

keturunan atau anak tersebut telah 

menikah dan berpisah dengan keluarga 

petani sehingga tanggungan keluarga 

petani menjadi berkurang. 

 

Analisis Sumber Risiko Usahatani 

Padi Sawah  

Sumber-sumber risiko pada usaha 

pertanian dapat berasal dari berbagai 

macam faktor diantaranya adalah iklim 

dan cuaca, serangan hama dan penyakit, 

buruknya kualitas bibit, perubahan iklim 

dan kualitas pupuk. 

Persepsi Petani Terhadap Sumber 

Risiko Usahatani 

Sumber 

Risiko 

Skor Jumlah 

Skor 
1 2 3 

Kualitas 

benih 

21 12 5 60 

Kualitas 

pupuk 

10 22 6 72 

Iklim dan 

cuaca 

15 11 12 73 

Hama dan 

penyakit 

0 10 28 104 

 

a. Kualitas Benih  

Kualitas benih merupakan salah 

satu sumber-sumber risiko produksi 

usahatani. Petani padi sawah di Desa 

Sinartanjung menggunakan benih yang 

berbeda-beda yaitu Ciherang, Ir64, dan 

Inpari 32. Hasil skor kualitas benih 

sebesar 60 dengan artian bahwa kualitas 

benih ini tidak berpengaruh terhadap 

hasil produksi. Sebagian besar responden 
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petani padi pada setiap musim tanam 

yang menggunakan bibit Ciherang 

sebanyak 55,26 persen, Ir64 31,57 

persen, dan Inpari32 13,15 persen. 

Menurut para petani dapat disimpulkan 

bahwa perbedaan jenis bibit tidak terlalu 

berpengaruh terhadap hasil produksi dan 

banyak petani yang tidak mau berganti 

menggunakan bibit yang lain karena tidak 

ingin mengambil risiko terhadap hasil 

produksi. Namun banyak juga petani 

yang memilih benih yang berbeda dengan 

harapan hasil dan kualitas produksi akan 

lebih baik dengan benih yang lain. 

b. Kualitas pupuk  

Hasil skor kualitas pupuk sebesar 72 

dengan artian cukup berpengaruh 

terhadap faktor produksi dan menjadikan 

salah satu sumber risiko produksi. petani 

umumya masih berpersepsi bahwa 

banyak input produksi diberikan akan 

semakin tinggi produksi yang dihasilkan. 

Padahal sesungguhnya tanaman 

menyerap unsur hara (pupuk) sesuai 

dengan kebutuhannya, pemberian yang 

berlebihan justru akan berdampak negatif 

pada lingkungan dan peningkatan biaya 

produksi yang dikeluarkan. 

c. Iklim dan cuaca 

Iklim dan cuaca merupakan hal yang 

di luar kendali petani karena iklim dan 

cuaca tidak dapat dikendalikan. Hasil 

skor pengaruh iklim dan cuaca sebesar 77 

dengan artian cukup berpengaruh 

terhadap hasil produksi. 

d. Serangan Hama dan Penyakit  

 Hama dan penyakit yang dihadapi 

petani Desa Sinartanjung ini yaitu hama 

wereng dan penyakit kerdil rumput. Hasil 

skor pengaruh hama dan penyakit yaitu 

104 dengan artian sangat berpengaruh 

terhadap produksi. Serangan hama 

wereng menjadi masalah yang paling 

serius dan ditakuti oleh para petani Desa 

Sinartanjung ditambah pada saat 

penelitian serangan hama tikus begitu 

serius dan banyak terjadi di lahan 

pesawahan.  

  Analisis Risiko Usahatani Padi 

Analisis Biaya Produksi  

Biaya produksi merupakan faktor yang 

sangat penting untuk melakukan 

usahatani, Biaya produksi merupakan 

keseluruhan biaya yang dikeluarkan 

untuk memenuhi digunakan dalam 

melakukan usahatani yaitu biaya tetap 

dan biaya variabel. 

a. Biaya Tetap  

     Biaya tetap yang dikeluarkan oleh 

petani meliputi PBB (Pajak Bumi 

Bangunan) dan nilai penyusutan alat. 

Menurut (Purba, 2019), biaya tetap (fixed 

cost) merupakan biaya yang besarnya 

tidak tergantung pada jumlah produksi. 
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Tabel 13. Rata-Rata Pajak Bumi Dan 

Bangunan Dan Nilai Penyusutan Alat 

Petani Padi Sawah Desa Sinartanjung 

Kecamatan Pataruman Kota Banjar 

 

No  Jenis biaya  Rata-rata 

(Rp) 

1 PBB (pajak bumi 

bangunan) 

271.895 

2 Penyusutan Alat 93.763,15 

Jumlah 365.658,15 

Sumber : data primer 2023 

 

b. Biaya Variable  

Biaya variabel yang dikeluarkan oleh 

petani padi sawah Desa Sinartanjung 

adalah biaya tenaga kerja luar keluarga 

yaitu pengolahan lahan, persemaian, 

penanaman, pemupukan, pengendalian 

OPT, penyiangan, panen, dan pasca 

panen, dan juga biaya pembelian bibit, 

pupuk, dan obat obatan untuk tanaman. 

 

Tabel 14. Rata-Rata Biaya Variabel 

Petani Padi Sawah Desa Sinartanjung 

Kecamatan Pataruman Kota Banjar. 

 

 No  Uraian  Rata-rata (Rp) 

1 Bibit  251.053 

2 Pupuk  1.524.671 

3 Obat/ 

pestisida 

542.105 

4 Karung  116.447 

5  2.103.906 

Jumlah  4.537.171 

Sumber : data primer 2023 

 

Analisis penerimaan 

Analisis Penerimaan adalah total 

pemasukan yang diterima dari penjualan 

hasil produksi. Menurut Ambarsari dkk 

(2014), penerimaan adalah hasil 

perkalian antara hasil produksi yang telah 

dihasilkan selama proses produksi 

dengan harga jual produk. Penerimaan 

juga dapat diartikan sebagai hasil yang 

diterima dari kegiatan usaha yang 

dijalankan. Total penerimaan dari 38 

petani Desa Sinartanjung dapat dilihat 

pada tabel 16. 

 

Tabel 16. Rata-Rata Total Penerimaan Usahatani Padi Sawah Desa Sinartanjung 

Kecamatan Pataruman Kota Banjar  

No Musim tanam (kg) Harga jual (Rp) Total penerimaan 

(Rp) 

1 2.519,74 6.223,68 15.701.052,63 

2 2.209,21 6.081,58 13.369.342,11 

Sumber : Data Primer 2023 
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Analisis Pendapatan  

Beberapa faktor yang 

memengaruhi pendapatan usahatani 

antara lain skala usaha, modal, harga 

output, tenaga kerja, sarana produksi, 

transportasi, sarana pemasaran 

(Faisal,2015). Rata-rata pendapatan 

usahatani petani Desa Sinartanjung dapat 

dilihat pada tabel 17: 

 

Tabel 17. Rata-rata Pedapatan 

usahatani padi sawah Desa 

Sinartanjung Kecamatan pataruman 

Kota Banjar 

N

o 

Uraian  Musim 

tanam 1 

Musim 

tanam 2 

1 Penerima

an 

(Rp/Ha) 

15.701.052,

63 

13.369.342,

11 

2 Total 

biaya 

(Rp/Ha) 

4.902.828,9

5 

4.902.828,9

5 

Jumlah  10.798.223,

68 

8.466.513,1

6 

Sumber : Data diolah 2023  

Analisis Tingkat Risiko 

Produksi sektor pertanian tidak 

terlepas dari pengaruh alam dan pasar. 

Faktor alam seperti kemarau Panjang, 

curah hujan yang tinggi, dan serangan 

hama penyakit yang mengakibatkan 

gagal panen sektor pertanian. Faktor 

pasar yang sulit dikendalikan oleh petani 

seperti fluktuasi harga komoditas 

pertanian dan kenaikan harga bahan 

produksi seperti benih, pupuk, pestisida 

dan lain-lain. Pengaruh dari faktor alam 

dan pasar dapat menimbulkan risiko yang 

akan dihadapi oleh petani pada saat 

menjalankan usahatani. Menurut Widodo 

(2006), risiko dapat bersumber pada 

siklus bisnis, fluktuasi musiman, inflasi, 

iklim, hama penyakit, nilai tukar rupiah, 

dan teknologi. Pengaruh dari risiko itu 

sendiri dapat mengakibatkan petani 

mengalami kerugian dengan penurunan 

hasil produksi dan pendapatan. 

Analisis Risiko Produksi 

Risiko produksi adalah risiko yang 

sering terjadi dalam usahatani, risiko 

produksi dapat mempengaruhi dan 

mengakibatkan turunya pendapatan 

usahatani. Risiko produksi dapat dilihat 

dari penurunan hasil produksi. Besarnya 

risiko produksi usahatani padi sawah 

Desa Sinartanjung Kecamatan Pataruman 

Kota banjar dapat dilihat pada tabel 18: 
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Tabel 18. Risiko Produksi Usahatani Padi Sawah Desa Sinartanjung Kecamatan 

Pataruman Kota Banjar 

Uraian Risiko Produksi 

Musim tanam 1 Musim tanam 2 

Rata-rata Produksi 

(Kg/ha) 

2.519,74 2.209,21 

Simpangan baku (Kg/ha) 1.153,4 1.142,7 

Koefisien variasi 0,45 0,51 

Batas bawah produksi 

(Kg/ha) 

212,94 -76,19 

Sumber : data 2023 

 

Analisis Risiko Pendapatan 

Tujuan utama dalam melakukan 

kegiatan usahatanin adalah untuk 

mendapatkan pendapatan yang maksimal 

dihasilkan dari usahatani yang 

dijalankan. Pendapatan usahatani 

diperoleh dari hasil total penerimaan 

petani dikurangi dengan total biaya yang 

digunakan petani dalam masa produksi. 

Besarnya risiko pendapatan pada 

usahatani padi sawah Desa Sinartanjung 

dapat dilihat pada tabel 19. 

Tabel 19. Risiko Pendapatan Usahatani Padi Sawah Desa Sinartanjung Kecamatan 

Pataruman Kota Banjar 

 

Uraian Risiko Pendapatan 

Musim tanam 1 Musim tanam 2 

Rata-rata Pendapatan 

(Rp/ha) 

10.798.223,68 8.466.513,16 

Simpangan baku 

(Rp/ha) 

4.807.198,65 4.323.189,32 

Koefisien variasi 0,44 0,51 

Batas bawah (Kg/ha) 1.180.826,38 -179.865,48 

Sumber : data 2023 

Analisis Risiko Harga  

Selain risiko produksi risiko dan 

pendapatan petani juga dihadapkan 

dengan risiko harga dari produk yang 

dihasilkan fakta dilapangan pada saat 

penelitian harga rata-rata gabah kering 

giling pada musim tanam 1 sebesar 

Rp.6.223,68 per Kg dan pada musim 

tanam ke 2 sebesar 6.081,58. dapat 

mengalami kenaikan atau penurunan 

pada musim berikutnya tergantung harga 

pasar pada umunya. Besarnya risiko 

harga dapat dilihat pada tabel 20.  
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Tabel 20. Risiko Harga Usahatani 

Padi Sawah Desa 

Sinartanjung Kecamatan 

Pataruman Kota Banjar 

Uraian Risiko Produksi 

Musim 

tanam 1 

Musim 

tanam 2 

Rata-rata 

Harga 

(Kg/ha) 

6.223,68 6.081,58 

Simpangan 

baku 

(Kg/ha) 

164,53 181,88 

Koefisien 

variasi 

0,02 0,03 

Batas bawah 

produksi 

(Kg/ha) 

5.894,62 5.717,82 

Sumber: data 2023 

 

Strategi Penanganan Risiko  

Untuk mengatasi risiko usahatani 

diperlukan sebuah manajemen risiko 

usaha. Manajemen risiko adalah cara-

cara yang digunakan untuk menangani 

berbagai permasalahan yang disebabkan 

oleh risiko dimana hal tersebut 

merupakan suatu cara yang digunakan 

untuk menagatasi masalah-masalah yang 

mungkin timbul timbul dari sebuah 

ketidakpastian (Marten dkk, 2020). Ada 3 

strategi yang dilakukan yaitu 1) sebelum 

melakukan produksi, 2) pada saat 

produksi, 3) setelah produksi. Para petani 

harus mengetahui dan memahami risiko 

yang akan dihadapi ketika petani 

melakukan usahatani Strategi ini 

bertujuan untuk meminimalisir dan 

menangani dampak risiko akan dihadapi 

oleh petani agar hasil dari usahatani 

sesuai dengan harapan. Hasil penelitian 

strategi penanganan risiko di Desa 

Sinartanjung dapat dilihat pada tabel 21. 

1. Startegi Ex Ante 

Sebelum Terjadi 

Risiko 

Jumlah 

(Orang) 

Persentase 

(%) 

Membuat 

perencanaan sebelum 

melakukan usahatani 

padi 

bersama kelompok 

tani dan penyuluh, 

agar petani siap jika 

terjadi masalah atau 

risiko 

20 52,63 

Membuat prediksi 

dengan menggunakan 

patokan musim guna 

menghindari cuaca 

yang dapat 

mengakibatkan 

kekeringan dan banjir   

10 26,32 

Mengurangi biaya

 input

 (modal)

 seperti 

mengurangi 

penggunaan pupuk 

yang dibeli dan 

beralih ke pupuk 

organik yang tersedia 

- 0 

Membuat persiapan 

seperti 

mempersiapkan 

segala faktor 

penunjang produksi 

usahatani padi 

(contoh: pengolahan 

lahan, irigasi dll) 

8 21,05 

Jumlah 38 100 
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2. Strategi Interactive 

Dalam Masa 

Produksi 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Metode penanaman 

seperti jarak tanam 

padi 

9 23,68 

Penggunaan Pupuk 

yang digunakan 

antara musim kering 

dan Penghujan 

4 10,52 

Pengendalian hama 

dengan 

menggunakan 

pestisida 

20 52,63 

Perawatan irigasi 

secara terus menerus 

agar terhindar dari 

Kekeringan dan 

banjir 

5 13,15 

Jumlah 38 100 

 

Strategi Ex Post 

Setelah Mengalami 

Risiko 

Jumlah 

(Orang) 

Presentase 

(%) 

Tetap melanjutkan 

usahatani padi 

sampai masa panen, 

walau produksi padi 

tidak sesuai dengan 

yang diharapkan 

10 26,31 

Tetap melanjutkan 

usahatani padi, 

disamping itu juga 

mencari pekerjaan 

lain guna untuk 

medapatkan 

pendapatan 

Tambahan 

16 42,10 

Berpindah 

melakukan   

usahatani   lainnya   

seperti (sayur-

sayuran, umbi-

umbian, dll) 

- 0 

Mencari solusi   

dengan cara 

bertanya   kepada 

penyuluh pertanian 

12 31,57 

setempat tentang 

bagaimana cara 

mengatasi 

risiko/permasalahan 

yang ada 

Jumlah 38 100 

Sumber : data 2023 

Masa produksi merupakan masa 

yang akan menentukan hasil produksi 

yang akan diterima besar atau kecil dan 

untung atau rugi hasil produksi 

tergantung bagaimana cara petani dalam 

mengatasi risiko. Hasil penelitian 

menunjukan petani lebih banyak memilih 

mengendalikan hama dengan pestisida, 

hal ini menunjukan bahwa serangan hama 

sangat berpengaruh terhadap produksi 

jumlah petani yang memilih sebanyak 20 

orang atau (52,63%), 9 orang (23,68%) 

memilih untuk mengatur metode jarak 

penanaman padi, 4 orang (10,52%) 

memilih menggunakan pupu kantar 

musim kering dan hujan yang bertujuan 

agar tanaman padi dapat tumbuh dengan 

baik pada musim penghujan maupun 

kemarau, 5 orang (13,15%) memilih 

merawat irigasi yang bertujuan untuk 

menghindari dari bencana kekeringan. 

Masa setelah mengalami risiko 

adalah dimana petani sudah mengetahui 

hasil dari usahatani yang mengalami 

kerugian diakibatkan oleh risiko pada 

saat produksi usahatani berlangsung. 
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Petani Desa Sinartanjung tetap meimilih 

melanjutkan usahatani dan mencari 

pekerjaan lain untuk mendapatkan 

pendapatan tambahan, petani yang 

memilih sebanyak 16 orang (42,10%), 10 

orang (26,31%) tetap melanjutkan 

usahataninya meskipun produksi yang 

didapat tidak sesuai dengan yang 

diharapkan, 12 orang (31,57%) petani 

memilih mencari solusi dan bertanya 

kepada penyuluh untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi agar musim 

tanam berikutnya tidak mengalami 

kerugian.  

Kesimpulan  

1. Sumber-sumber risiko usahatani 

padi sawah Desa Sinartanjung 

Kecamatan Pataruman Kota Banjar 

yaitu kualitas benih, kualitas 

pupuk, iklim atau cuaca serta 

sumber risiko yang sangat 

berpengaruh bagi usahatani padi 

yaitu Hama dan penyakit. 

2. Tingkat risiko usahatani padi sawah 

di Desa Sinartanjung menunjukkan 

bahwa tingkat risiko produksi pada 

musim tanam 1 dan 2 tergolong 

rendah dengan nilai koefisien 

variasi < 1, musim tanam satu 

mempunyai tingkat risiko 

pendapatan yang rendah sedangkan 

pada musim tanam dua mempunyai 

tingkat risiko pendapatan yang 

tinggi karena nilai koefisien variasi 

> 0,5. Untuk tingkat risiko harga 

pada musim tanam satu dan dua 

tergolong rendah karena nilai 

koefisien variasi <0,5 .  

3. Cara yang dipilih petani dalam 

menghadapi risiko sebelum proses 

produksi 1) Membuat perencanaan 

sebelum melakukan usahatani padi 

bersama kelompok tani dan 

penyuluh, agar petani siap jika 

terjadi masalah atau risiko, 2) pada 

saat masa produksi ketika tanaman 

padi terserang hama dan penyakit 

petani leih banyak membasmi dan 

mengendalikan dengan pestisida 

dan terbukti lebih cepat. 3) setelah 

mengalami risiko petani banyak 

memilih Tetap melanjutkan 

usahatani padi, disamping itu juga 

mencari pekerjaan lain guna untuk 

medapatkan pendapatan tambahan. 

Saran  

1. Bagi para petani untuk menghindari 

serangan hama wereng para petani 

dianjurkan dalam proses 

penanaman untuk dilakukan secara 

serempak guna menhindari 

serangan hama dan dalam 

pengendalian hama petani 

diharapkan untuk berkordinasi 
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dengan penyuluh dalam 

menggunakan pestisida agar tidak 

terjadi pemakaian pestisida yang 

melebihi dosis yang dianjurkan. 

2. Bagi lembaga pemrintahan dan 

peyuluh pertanian harus lebih aktif 

dalam mendampingi petani dan 

membantu petani dalam 

menghadapi risiko seperti 

pemilihan bibit padi yang 

berkualitas, memperbaiki fasilitas 

irigasi yang sudah rusak atau 

membuat saluran air agar seluruh 

lahan mendapatkan air saat musim 

kemarau, memberikan sekolah 

lapangan bagi para petani, 

memberikan kemudahan para 

petani dalam mendapatkan pupuk 

dan memberikan informasi terkait 

pupuk yang cocok untuk digunakan 

petani.  
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